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ABSTRAKSI 

 

 

Angniston, Iswahyudi Obby, NIT. 551811126575 N, 2023, “Optimalisasi Kesiapan 

Alat-Alat Pemadam Guna Menghadapi Bahaya Kebakaran di MT. B ACE”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing (I): Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T, M.M, 

M.Mar., Pembimbing (II): Ria Hermina Sari, SS., M.Sc. 

 

Alat pemadam kebakaran adalah alat penanggulangan dalam situasi 

kebakaran yang digunakan untuk memadamkan api atau mengendalikan api. 

Mengingat pentingnya kesiapan dari alat pemadam di atas kapal terlebih 

kapal tanker yang memiliki tingkat keamanan yang tinggi, maka alat 

pemadam haruslah dalam keadaan terawat dan siap untuk digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor, dampak, serta upaya yang 

berhubungan dengan kesiapan alat pemadam.  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Data yang ada 

kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan masalah. 

Peneliti menggunakan metode triangulasi, dimana metode analisa yang 

digunakan untuk menganalisa faktor-faktor penyebab tidak optimalnya 

penggunaan alat pemadam kebakaran, dampak yang ditimbulkan, dan upaya 

yang dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan alat pemadam kebakaran 

tersebut. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hal yang mempengaruhi kesiapan 

dari alat pemadam di atas kapal adalah perawatan dan juga keterampilan 

SDM yang bekerja di kapal itu sendiri. Jika perawatan tidak dilaksanakan, 

maka akan berdampak pada ketidaksiapan alat pemadam ketika dibutuhkan, 

keterlambatan operasi kapal, dan kerusakan pada alat pemadam. Upaya yang 

harus dilakukan adalah perawatan yang terjadwal, Nakhoda memantau hasil 

kerja dari para Mualim, serta pemberian edukasi dan juga pelaksanaan drill 

yang terjadwal dengan baik. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, alat pemadam, kesiapan, kebakaran 
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ABSTRACT 

 

Angniston, Iswahyudi Obby, NIT. 551811126575 N, 2023, “Optimization The 

Readiness of Extinguishers to Overcome Fire Hazards on MT. B ACE”, 

Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Advisor (I): Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T, M.M, 

M.Mar., Advisor (II): Ria Hermina Sari, SS., M.Sc. 

 

A fire extinguisher is a countermeasures device in a fire situation that is 

used to extinguish a fire or control a fire. Given the importance of the 

readiness of the fire extinguishers on board ships, especially tankers that have 

a high level of safety, the fire extinguishers must be in a well-maintained and 

ready to use. This study aims to determine the factors, impact, and efforts that 

related to the readiness of fire extinguisher. 

 

This research uses qualitative descriptive method, data is collected 

through observation, interviews, and literature review. The existing data is 

then analyzed qualitatively to answer the problem formulation. Researcher 

use the triangulation method, where the analysis method used to analyze the 

factors that cause the non-optimal use of fire extinguishers, the impacts 

caused, and the efforts made to optimize the use of fire extinguishers. 

 

The results showed that the thing that affects the readiness of 

extinguishers on board is maintenance and also the skills of human resources 

working on the ship itself. If the maintenance is not carried out, it will have 

an impact on the unreadiness of fire extinguishers when needed, delays in 

ship operations, and damage to extinguishers. Efforts that must be made are 

scheduled maintenance, the Captain monitors the work of the Officer, provide 

the education and also the implementation of well- scheduled drills. 

 

Keywords: Optimization, fire extinguisher, readiness, fire hazards 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Setiap negara di dunia pada umumnya terpisah oleh lautan, sehingga 

untuk mendistribusikan komoditi yang dihasilkan masing-masing negara 

membutuhkan transportasi laut. Dengan ini sarana transportasi yang paling 

banyak dibutuhkan dan paling cocok ialah alat transportasi laut berupa kapal. 

Berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian kapal 

adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut, sungai, dan 

sebagainya. Pemilihan kapal laut sebagai sarana transportasi dinilai lebih efisien 

dibandingkan dengan penggunaan alat transportasi lainnya. Alat transportasi ini 

masih dibagi lagi menjadi beberapa jenis, seperti kapal tanker, kapal container, 

kapal passenger, kapal bulk carrier, dan masih banyak lagi kapal yang dibuat 

untuk tujuannya masing-masing. Dari semua jenis kapal tadi, kapal tanker 

merupakan kapal yang memiliki tingkat safety paling tinggi. Antoni Arif Priadi 

(2020:8) mengemukakan bahwa kapal tanker merupakan jenis kapal yang dapat 

mengangkut muatan curah dalam bentuk cair. 

Kapal tanker bermuatan minyak produk (minyak jadi) memiliki resiko 

terhadap bahaya kebakaran. Hal ini dapat terjadi karena sifat bahan bakar 

minyak mentah yang menjadi bahan bakar minyak jadi, seperti solar, bensin, 

Aviation Turbin Fuel (AVTUR) dan bahan kimia yang sudah memiliki sifat 
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khas dan ciri tertentu yang terkadang mudah untuk terbakar jika tercampur 

dengan materi-materi lain yang memicu terjadinya kebakaran. 

Sangat penting untuk memperhatikan alat-alat keselamatan terutama alat 

pemadam kebakaran agar dapat berguna dan berfungsi dengan baik pada saat 

digunakan. Alat-alat pemadam kebakaran sangat diperlukan dalam menunjang 

keselamatan suatu operasi kapal, dan harus memenuhi ketentuan-ketentuan 

yang berlaku. Hal ini sesuai dengan tujuan International Safety Management  

(ISM Code) yaitu untuk menjamin keselamatan di laut, pencegahan kecelakaan 

manusia atau korban jiwa dan menghindari kerusakan lingkungan terutama 

lingkungan laut dan harta benda. Tujuan dari ketentuan ini adalah untuk 

menjamin kesiapan dari alat-alat agar dapat digunakan setiap saat bila 

diperlukan dan dapat bekerja secara optimal. Bila alat-alat pemadam tidak 

terawat dapat dipastikan terjadi keterlambatan dalam menanggulangi peristiwa 

kebakaran. 

Dengan kualitas yang terjamin dan berfungsinya alat-alat pemadam 

kebakaran yang berada di kapal tersebut, maka awak kapal akan tenang dalam 

melaksanakan pekerjaan mereka tanpa perlu khawatir dengan kesiapan mereka 

apabila terjadi peristiwa kebakaran di tempat mereka bekerja. Untuk menjamin 

hal tersebut, alat-alat pemadam kebakaran perlu mendapat perawatan secara 

rutin dan berkala dari para awak kapal dan perwira yang bertanggung jawab 

terhadap peralatan tersebut. Akan tetapi berdasarkan pada pengalaman yang 

peneliti alami selama melaksanakan praktik laut di kapal MT. B ACE, peneliti 

menjumpai beberapa alat-alat  pemadam kebakaran yang tidak terawat ataupun 
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rusak juga tidak dapat digunakan secara optimal. Selain itu, saat peneliti hendak 

memastikan alat-alat pemadam kebakaran sebelum kapal memasuki pelabuhan 

Honolulu, peneliti menemukan 3 tabung dari Breathing Apparatus (BA) yang 

hampir habis isinya dan diletakan tertata dengan tabung Breathing Apparatus 

yang siap untuk digunakan. Hal ini dapat memberikan dampak pada kesiapan 

alat-alat tersebut ketika para awak kapal berada dalam situasi berbahaya yang 

mengharuskan mereka untuk menggunakannya 

Menilik pada latar belakang di atas, peneliti tertarik mengangkat sebuah 

penelitian tentang pentingnya perawatan alat-alat pemadam kebakaran bagi 

keselamatan kapal dan awaknya. Peneliti berharapkan bahwa penelitian ini 

dapat berdampak dalam memberikan peranan sebagai sumber pengetahuan juga 

meningkatkan kesadaran para awak kapal mengenai pentingnya perawatan alat-

alat pemadam kebakaran guna menanggulangi peristiwa kebakaran agar 

dilaksanakan secara optimal. Oleh karenanya, peneliti mengusung sebuah 

penelitian yang berjudul:  

“OPTIMALISASI KESIAPAN ALAT-ALAT PEMADAM GUNA 

MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN DI MT. B ACE” 

B.  Fokus Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang terjadi di kapal MT. B ACE, fokus 

penulisan dalam penelitian ini adalah menganalisis penyebab ketidaksiapan 

alat-alat pemadam saat dibutuhkan, dan dampak yang ditimbulkan jika alat-alat 

pemadam tersebut tidak dirawat sebagaimana mestinya. Serta upaya untuk 
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mengatasi ketidaksiapan alat-alat pemadam sebagai solusi dari permasalahan 

tersebut. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

masalah pokok yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor apakah yang menyebabkan alat pemadam tidak siap digunakan ? 

2. Dampak apa yang terjadi jika perawatan alat pemadam tidak dilakukan ? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan agar alat pemadam dapat bekerja optimal ? 

D.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti membahas masalah ini dan mengangkatnya 

menjadi judul penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan alat pemadam tidak siap 

untuk digunakan. 

2. Untuk mengetahui dampak apa yang terjadi apabila perawatan terhadap alat 

pemadam tidak dilakukan. 

3. Untuk menentukan upaya apa yang perlu dilakukan agar alat pemadam 

dapat bekerja secara optimal. 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian tentang pengaruh perawatan 

alat-alat pemadam kebakaran terhadap kesiapannya di kapal MT. B ACE dapat 

memperoleh manfaat antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah edukasi, wawasan serta manfaat bagi pembaca tentang 

perawatan alat-alat pemadam kebakaran yang benar agar dapat bekerja 

secara optimal. 

b. Menambah edukasi, wawasan serta manfaat untuk para perwira 

(mualim), taruna (cadet), awak kapal serta pemilik kapal terhadap 

perawatan alat-alat pemadam kebakaran di atas kapal yang berkaitan 

dengan kesiapannya dalam bekerja secara optimal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan dedikasi terhadap para mualim dan taruna Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang dalam mengetahui proses perawatan alat-alat 

pemadam kebakaran di atas kapal. 

b. Memberikan kontribusi pemikiran terhadap perusahaan ACE Marine 

Holding Co, Ltd selaku ship owner, perusahaan Doorae  Shipping Co., 

Ltd sebagai manager, dan khususnya awak kapal yang bekerja dalam 

upaya meningkatkan kinerja dan fungsi dari alat-alat pemadam 

kebakaran agar bekerja dengan baik. 

c. Penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan referensi pengembangan 

ilmu dari tahun ke tahun. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah sebuah uraian mengenai landasan teori konsep atau 

pola pemikiran yang melatarbelakangi penelitian. Teori maupun konsep-konsep 

yang dikemukakan dalam deskripsi teori harus relevan atau berkaitan dengan 

judul penelitian saat ini serta dapat menjadi suatu landasan dalam  penyusunan 

kerangka penelitian. Teori-teori tersebut dapat bersumber dari artikel, jurnal, 

manual book, buku publikasi nautika maupun dari hasil penelitian sebelumnya. 

Pada bab ini peneliti dapat menguraikan kajian teori yang berkaitan dengan 

judul penelitian. Berikut adalah beberapa teori yang peneliti jadikan landasan 

dalam penelitian ini: 

1. Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), optimalisasi adalah 

sebuah proses dalam menemukan praktik terbaik yang dilakukan untuk 

mencapai hasil secara maksimal. Berdasarkan pada definisi yang 

dikemukakan oleh Poerwadarminta dalam Gede Agus Jaya Negara 

(2021:22), optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai dengan harapan 

secara efisien dan juga efektif. Selain itu Gede Agus Jaya Negara (2021:22) 

juga memaparkan bahwa optimalisasi merupakan sebuah usaha dalam 

memaksimalkan kegiatan hingga memungkinkan dalam mewujudkan 

keuntungan yang diinginkan dan dikehendaki.  
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2. Alat pemadam (Fire Fighting Appliances) 

Menurut KBBI, pemadam sebagai alat dapat diartikan alat yang 

digunakan untuk memadamkan api dan sebagainya. Pemadam juga dapat 

diartikan sebagai orang atau pasukan yang bertugas dalam  memadamkan 

kebakaran. Pemadam sangat identik dengan api atau kebakaran, tujuan 

utama pemadam adalah mengendalikan kebakaran dan menyelesaikan 

pemadaman tersebut. Untuk mencegah dan menanggulangi bahaya 

kebakaran, kita memerlukan alat-alat pemadam yang berfungsi dengan baik. 

Oleh karena itu perawatan pada alat-alat pemadam kebakaran harus 

dilakukan secara efektif, agar alat-alat pemadam kebakaran dapat berfungsi 

optimal dan bekerja dengan baik dalam pengoperasiannya juga harus 

melaksanakan latihan atau drill kebakaran secara teratur sesuai dengan 

SOLAS 1974. Alat-alat pemadam kebakaran yang harus ada di atas kapal 

diatur dalam SOLAS yang diperjelas dalam fire safety system code. 

a. International Shore Connection (ISC) 

International Shore Connection (ISC) adalah suatu perlengkapan 

di atas kapal yang berguna untuk memungkinkan pihak darat, 

pelabuhan, atau pun kapal lain dalam menyediakan air ke sebuah kapal 

yang mengalami musibah kebakaran. Dalam SOLAS chapter 2 aturan 

10, kapal yang memiliki berat 500GRT ke atas harus memiliki paling 

tidak 1 (satu) ISC. Perawatan yang harus dilakukan pada ISC antara lain: 

1) Pemberian grease pada securing bolt. 

2) Connection diletakkan ditempat yang tidak terbuka dari cuaca. 
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3) Harus ada minimal 1 connection, namun jika di kapal VLCC harus 

ada minimal 3 connection dan harus memiliki cadangan sebanyak 1 

buah yang ditempatkan di mustering station.  

Gambar 2.1 International Shore Connection 

Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021) 

b. Fireman Outfit  

Fireman Outfit atau baju tahan api adalah baju pemadam 

kebakaran lengkap dengan celana dan terbuat dari bahan tahan api 

alumunium foil tebal dan dapat melindungi kulit dari radiasi api dan 

panas, percikan api, juga kedap terhadap air yang digunakan dalam 

pemadaman kebakaran. Peralatan ini dijelaskan dalam SOLAS chapter 

3. Fireman Outfit dilengkapi dengan penutup kepala berlapis kaca 

bening, sepatu pemadam, senter, tabung oksigen, kapak, tali, dan juga 

sarung tangan. Jumlah Fireman Outfit harus tersedia paling tidak 2 (dua) 

set di atas kapal.  Fireman Outfit harus disimpan di tempat yang mudah 
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untuk diakses dan siap untuk digunakan. Kelengkapan dari Fireman 

Outfit harus rajin untuk diperiksa sesuai jadwal. 

Gambar  2.2 Fireman Outfit serta perlengkapannya 

Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021) 

c. Breathing Apparatus  

Breathing Apparatus adalah alat bantu pernafasan yang digunakan 

dalam kondisi atau peristiwa bahaya. Peralatan ini dijelaskan dalam 

SOLAS chapter 3. Botol dari Breathing Apparatus berisi paling tidak 

1200L atau dapat berfungsi selama kurang lebih 30 menit dan botol 

harus mudah untuk ditukar saat diperlukan. Breathing Apparatus juga 

dipasang dengan audible alarm yang berfungsi untuk memberikan 

peringatan kepada penggunanya jika isi botol sudah kurang dari 200L. 

Breathing Apparatus menjadi peralatan yang digunakan bersamaan 
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dengan fireman outfit dalam proses pemadaman kebakaran. Perawatan 

untuk breathing apparatus adalah dengan cara: 

1) Memeriksa seal yang ada pada topeng. 

2) Memeriksa selang udara. 

3) Memeriksa tekanan pada waktu akan digunakan. 

4) Memeriksa harnes. 

5) Membersihkan topeng menggunakan cairan disinfektan 

Gambar 2.3 Breathing Apparatus 

Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)   

d. Portable Fire Extinguisher 

Portable Fire Extinguisher adalah alat pemadam apai yang mudah 

untuk dibawa dan dapat dioperasikan oleh 1 orang saja. Aturan tentang 

Portable Fire Extinguisher sendiri dijelaskan dalam SOLAS chapter 2. 

Kapasitas dari Portable Fire Extinguisher tidak lebih dari 13 liter dan 

tidak kurang dari 9  liter. Kapal yang memiliki bobot 1000 GRT ke atas 

harus membawa setidaknya 5 buah Portable Fire Extinguisher. Media 

pemadam pada Portable Fire Extinguisher dibagi menjadi 4 jenis yang 

umum digunakan, yaitu: 
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1) Tipe air (water) 

2) Tipe busa (foam) 

3) Tipe CO2 (carbon dioxyde) 

4) Tipe serbuk kima kering (dry chemical powder) 

Penggunaan Portable Fire Extinguisher harus disesuaikan dengan jenis 

kebakarannya. Portable Fire Extinguisher harus dipasang di tempat-

tempat yang terlihat dan mudah untuk diakses. Tanggal pengetesan dan 

pengisian harus ditempel pada dengan jelas pada alat tersebut. 

Gambar 2.4 Portable Fire Extinguisher 

Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021) 

e. Smoke Detector 

Smoke Detector diatur dalam SOLAS chapter 2. Smoke Detector 

berfungsi untuk mendeteksi asap dan mengirimkan signal ke pusat 

deteksi panel yang terdapat di anjungan. Smoke Detector harus 

terpasang pada tangga, koridor, dan juga escape route. Smoke Detector 

sebagai fire detection system harus bisa: 

1) Secara otomatis menunjukkan adanya kebakaran serta lokasinya. 

2) Indikator-indikator penunjuk harus dipusatkan di bridge. 

3) Dapat memberikan peringatan yang dapat didengar ataupun dilihat. 
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Gambar 2.5 Smoke Detector 

Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021) 

f. Hydrant  

Hydrant di atas kapal diatur dalam SOLAS chapter 2. Hydrant 

berfungsi sebagai sumber air untuk memadamkan api saat terjadinya 

kebakaran. Jumlah dan letaknya harus sedemikian rupa sehingga 2 

pancaran air tidak berasal dari Hydrant yang sama. Hydrant dan pipa-

pipa hydrant harus terbuat dari bahanyang tahan panas dan harus 

ditempatkan agar mudah untuk disambungkan dengan fire hose. 

Perawatan pada hydrant adalah dengan memberikan pelumas atau 

grease dan melakukan pengecekan setiap minggu pada Hydrant valve 

bisa berputar dengan baik atau tidak. 
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Gambar 2.6 Hydrant 

Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021) 

g. Fire Hose  

Fire Hose atau selang pemadam kebakaran berfungsi menyalurkan 

air dengan menyambungkan kopling pada fire hose dan kopling pada 

hydrant. Aturan tentang Fire Hose terdapat pada SOLAS chapter 2. 

Kapal dengan bobot 1000 GRT ke atas  harus memiliki 1 buah Fire Hose 

setiap 30 meter panjang kapal dan 1 cadangan. Perawatan pada F0ire 

Hose antara lain: 

1) Fire Hose harus dikeringkan terlebih dahulu sebelum disimpan. 

2) Periksa kebocoran pada Fire Hose. 

3) Fire Hose harus dites secara berkala dan digunakan bergantian pada 

saat melaksanakan drill. 

4) Fire Hose Box harus dalam keadaan bersih, digantung dan dicat 

dengan baik serta bebas dari karat. 
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Gambar 2.7 Fire Hose 

Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021) 

h. Nozzle  

Nozzle digunakan bersamaan dengan Fire Hose sebagai pemancar 

air yang disalurkan melalui Fire Hose. Aturan yang mengatur tentang 

Nozzle terdapat pada SOLAS chapter 2.  Nozzle memiliki 2 mode dalam 

menyemprotkan air, yaitu mode jet dan spray. Ukuran standar pada 

nozzle ada 3, yaitu 12 mm, 16 mm, dan 19 mm. Ukuran diameter yang 

lebih besar dapat diizinkan atas kebijaksanaan administrasi. Nozzle 

harus diperiksa secara periodik pada tekanannya, serta memeriksa 

kerusakan-kerusakan yang ada terutama pada pemutar Nozzle dari jet ke 

spray. 
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Gambar 2.8 Nozzle 

Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021) 

3. Kebakaran 

 Menurut National Fire Protection Association (NFPA), secara umum 

kebakaran adalah sebuah peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur 

yaitu bahan bakar yang mudah terbakar, oksigen di udara dan yang ketiga 

adalah api atau sumber panas. Ervin Setyawan (2021:2) mengemukakan 

bahwa, saat terjadi pembakaran ada 3 komponen utama yang menyebabkan 

terjadinya api yang biasa disebut segitiga api. Segitiga api atau fire triangle 

sendiri seperti yang telah dipaparkan oleh NFPA di atas adalah heat, fuel 

dan oxygen yang bersatu dan seimbang yang akan menyebabkan kebakaran 

bahkan berpotensi dalam membahayakan pekerja juga akan sangat 

merugikan perusahaan jika hal ini terjadi dan tidak segera ditangani. 
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Gambar 2.9 Fire triangle 

Tri Kismantoro (2018:5) menjelaskan bahwa, kebakaran di atas kapal 

dapat terjadi di berbagai lokasi yang memiliki potensi kebakaran, seperti di 

kamar mesin, instalasi listrik, gudang penyimpanan perlengkapan, ruang 

muatan, dan tempat akomodasi nakhoda dan anak buah kapal. Sedangkan 

ledakan dapat terjadi disebabkan oleh kebakaran atau sebaliknya kebakaran 

dapat terjadi dikarenakan ledakan, yang pasti keduanya berpotensi 

menimbulkan situasi darurat serta perlu untuk diatasi.  

 National Fire Protection Association (NFPA) menggolongkan 

kebakaran menjadi 5 kelas, yaitu kelas A, B, C, D, dan K.  Berikut ini 

merupakan penjelasan dari setiap kelas pada klasifikasi kebakaran: 

a. Kelas A 

Kebakaran kelas A terjadi pada benda padat, kecual logam. 

Misalnya kebakaran pada plastik, kertas, kain, ataupun kayu. Alat 

pemadam yang tepat untuk menangani jenis kebakaran ini adalah busa 

(foam), CO2, serbuk kimia kering (dry chemical powder), pasir, air, dan 

juga uap air.  

API 

(FIRE) 

PANAS 

(HEAT) 

BAHAN BAKAR 

(FUEL) 

OKSIGEN 

(OXYGEN) 
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b. Kelas B 

Kebakaran kelas B disebabkan oleh adanya bahan bakar cair atau 

gas yang mudah terbakar. Contohnya adalah kebakaran pada bensin, 

solar, kerosin, alkohol, Minyak tanah, dan juga LPG. Kebakaran jenis 

ini tidak boleh dipadamkan menggunakan air karena sifat air yang cair 

dan dapat menjadi media material yang mudah terbakar untuk mengalir 

sehingga dapat berpotensi dalam memperluas area kebakaran. Alat 

pemadam yang tepat untuk digunakan pada kebakaran kelas ini adalah 

busa (foam), serbuk kimia kering (dry chemical powder), dan pasir. 

c. Kelas C 

Kebakaran kelas C terjadi pada instalasi listrik bertegangan. 

Kebakaran kelas ini biasanya terjadi karena korsleting listrik  yang 

memunculkan percikan api sehingga membakar benda di sekitarnya.  

Kebakaran kelas C tidak boleh dipadamkan menggunakan air. Adapun 

tindakan yang bisa dilakukan untuk memadamkan kebakaran kelas ini 

adalah dengan menggunakan alat: Carbondioxyde (CO2), juga serbuk 

kimia kering (dry chemical powder). 

d. Kelas D 

Kebakaran pada kelas ini merupakan kebakaran yang terjadi pada 

benda logam padat seperti: magnesium, aluminium, natrium, kalium, 

dll. Jenis kebakaran pada kelas ini tergolong berbahaya sehingga media 

pemadam yang dapat digunakan terbatas. Adapun tindakan yang bisa 

dilakukan untuk pemadaman kebakaran pada kelas ini adalah dengan 
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menggunakan alat: pasir halus dan kering, serta serbuk kimia khusus 

(sodium klorida). 

e. Kelas K 

Kebakaran pada kelas ini terjadi pada bahan makanan dan 

disebabkan oleh konsentrasi lemak yang tinggi. Kebakaran jenis ini 

sering terjadi di dapur dan Sebagian besar mengkategorikannya dengan 

kebakaran kelas B dikarenakan menyangkut benda cair, gas, dan uap 

yang mudah terbakar. Media yang tepat untuk memadamkan kebakaran 

pada kelas ini adalah dengan menggunakan serbuk kimia kering (dry 

chemical powder) dan CO2..  

Gambar 2.10 Kebakaran kapal tanker  

Sumber : CNN Indonesia (2020) 
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4. Kapal tanker 

Antoni Arif Priyadi (2020:8) mengemukakan, kapal tanker adalah 

kapal yang dirancang untuk mengangkut muatan curah cair. Muatan cair 

yang dapat dimuat oleh kapal ini seperti, gas cair, minyak mentah, minyak 

bumi, LNG, LPG, dan lainnya. Kapal tanker dapat diklasifikasikan 

berdasarkan pada jenis muatan dan ukuran kapal: 

a. Crude Oil Tanker 

Merupakan kapal tanker yang dibangun atau disesuaikan untuk 

mengangkut minyak curah. Kapal ini tidak hanya mengangkut minyak 

mentah, tetapi juga dapat digunakan dalam pengangkutan minyak hasil 

olahan. 

b. Chemical Tanker 

Kapal  chemical tanker adalah  kapal  kargo  yang memungkinkan untuk 

mengangkut ratusan ton muatan cair dengan jenis yang berbeda. Muatan 

yang diangkut oleh chemical tanker dapat dikategorikan menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan pada komposisi kimianya, seperti 

bahan kimia organic dan anorganik. 

c. Product Tanker 

Kapal product tanker digunakan dalam pengangkutan minyak olahan. 

Umumnya kapal jenis product tanker berukuran lebih kecil jika 

dibandingkan dengan kapal crude oil tanker. 

d. Gas Tanker 

Kapal gas tanker dirancang untuk mengangkut berbagai muatan gas 

dalam jumlah yang cukup besar, seperti LNG dan LPG. 
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Selain berdasarkan muatannya, kapal tanker juga dapat dibagi lagi 

berdasarkan ukurannya, antara lain : 

a. Handy size tanker 

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot 5.000-35.000 ton. 

Umumnya digunakan untuk mengangkut minyak jadi (product oil). 

b. Medium size tanker 

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara 35.000-

160.000 ton. Dan umumnya digunakan untuk mengangkat minyak 

mentah, atau kadang berfungsi sebagai “mother ship” jika digunakan 

mengangkut minyak jadi. 

c. VLCC (Very Large Crude Carrier) 

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara 160.000-

300.000 ton. Umumnya digunakan untuk mengangkut crude oil saja. 

d. ULCC (Ultra Large Crude Carrier) 

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati lebih dari atau dengan 

300.000 ton. Sama halnya seperti VLCC, kapal ULCC biasanya hanya 

digunakan untuk mengangkut crude oil saja. 

B.  Kerangka Penelitian 

Dalam kerangka pikir ini, peneliti menuangkan hal-hal yang menjadi 

pokok pikiran dan dirangkai dalam suatu skema alur pembahasan dalam 

mengoptimalkan kinerja alat pemadam kebakaran di atas kapal. Dapat 

diasumsikan bahwa perawatan alat pemadam kebakaran mempengaruhi 

kesiapan dalam penggunaannya, agar dapat meminimalkan resiko dari situasi 

darurat terutama bahaya kebakaran yang terjadi di atas kapal bahkan bahaya 
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tersebut dapat ditiadakan atau dihilangkan sama sekali. Peneliti memaparkan 

kerangka penelitian sebagai berikut. 

Gambar 2.11 Kerangka penelitian 

 

UPAYA PENCEGAHAN 

• Memberikan sosialisasi pelaksanaan fire drill diatas kapal 

• Nakhoda lebih konsisten dalam aturan dan punishment 

• Menjelaskan prosedur penggunaan alat pemadam kebakaran 

Harus diadakan perawatan secara berkala terhadap alat-alat 

pemadam kebakaran di atas kapal 

KURANG SIAPNYA ALAT-ALAT PEMADAMAN UNTUK 

MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN DI MT. B ACE 

DAMPAK 

• Ketidaksiapan alat-alat pemadam 

saat dibutuhkan 

• Berkurangnya kualitas dari alat-alat 

pemadam yang ada diatas kapal 

BILA KEBAKARAN TERJADI 

• Ancaman keselamatan kru, kapal dan muatan 

• Timbulnya kerugian secara ekonomi 

• Pencemaran lingkungan 

Alat-alat pemadam bekerja optimal dan keamanan kapal dari 

bahaya kebakaran terjaga 

FAKTOR PENYEBAB 

• Kurangnya perawatan 

• Tidak terjadwalnya pengecekan 

• Kurangnya kepedulian kru setelah penggunaan alat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Setelah memperhatikan permasalahan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi bersumber dari 

sumber daya manusia, yaitu: 

1. Faktor yang menyebabkan alat pemadam tidak siap digunakan saat dibutuhkan 

adalah kurangnya perawatan pada alat-alat pemadam, kelalaian serta kurangnya 

keterampilan dari sumber daya manusia. 

2. Jika perawatan alat-alat pemadam tidak dilaksanakan maka akan memberikan 

dampak antara lain, ketidaksiapan alat pemadam kebakaran ketika dibutuhkan, 

keterlambatan operasi kapal dan juga kerusakan pada alat-alat pemadam. 

3. Alat pemadam dapat bekerja secara optimal jika dilakukan beberapa upaya 

antara lain, pelaksanaan perawatan dan pengecekan yang terjadwal, Nakhoda 

memantau kinerja dari para Mualim, pemberian edukasi pada seluruh crew, 

serta pelaksanaan drill. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti bertemu dengan hal-hal yang menyebabkan keterbatasan dalam 

penelitiannya Adapun keterbatasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Karena peneliti melaksanakan praktik di saat pandemi virus covid-19 yang 

menyebabkan terbatasnya akses pertemuan kru kapal dengan pihak pelabuhan. 

Hal ini menyebabkan peneliti hanya dapat melakukan wawancara dengan crew 

kapal saja. 

2. Peneliti di sini diperintahkan untuk kerja harian bersama dengan para rating di 

atas kapal. Peneliti jarang mendapat kesempatan untuk memberikan bantuan  

pada para perwira dalam pekerjaannya. 

C. Saran 

Berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi, dapat dilakukan beberapa hal 

yang dapat dijadikan solusi untuk memecahkan masalah, yaitu: 

1. Pihak perusahaan diharapkan untuk mengadakan pelatihan atau training 

terhadap crew yang akan bergabung untuk bekerja di atas kapal. Pelatihan ini 

disesuaikan dengan posisi masing-masing crew saat mereka bekerja di atas 

kapal  nantinya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mereka. 

2. Mengadakan safety meeting tentang alat-alat keselamatan sekurang-kurangnya 

1 (satu) kali dalam kurun waktu satu bulan di atas kapal. Hal ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kondisi serta kekurangan dari alat-alat keselamatan, khususnya 

pada alat pemadam kebakaran. Serta penjadwalan perawatan yang baik untuk 

setiap alat pemadam kebakaran 

3. Nakhoda diharapkan untuk bersikap tegas pada pekerjaan para crew. Hal ini 

untuk memastikan setiap crew mengerjakan pekerjaan mereka dengan baik dan 
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selesai tepat waktu. Serta memberikan edukasi tentang dampak apa yang akan 

terjadi jika alat pemadam tidak dalam keadaan siap untuk digunakan.  
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Lampiran 11 Transkrip wawancara 

 

Identitas Responden 

No. Responden 01 

 
Nama Lengkap : Moon Junhyung 

Waktu wawancara : 17 Januari 2021 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Mualim 1 

 

 
 

Lembar Jawaban Wawancara 

 
1. Bagaimanakah kondisi dari peralatan keselamatan, terutama alat-alat pemadam 

kebakaran yang ada di kapal MT. B ACE? 

Kondisi dari peralatan keselamatan terutama alat-alat pemadam yang ada di 

MT. B ACE masih kurang terawat. Hal ini dapat kita lihat dari kondisi fisik 

maupun kinerja yang terlihat saat pelaksanaan drill. 

2. Apakah faktor dari ketidaksiapan alat-alat pemadam? 

 
Faktor yang mempengaruhi ketidak siapan dari alat-alat pemadam saat 

dibutuhkan adalah kurangnya perawatan dan sumber daya manusia yang 

bekerja di atas kapal. Mualim 3 adalah orang yang bertanggung jawab untuk 

mengatasi alat-alat pemadam. Oleh sebab itu, keterampilan dalam melakukan 

perawatan dan juga ketelitian diperlukan agar perawatan dapat berjalan dengan 

baik. Nakhoda pun harus tegas dalam aturan yang ada di atas kapal untuk 

meminimalisir kelalaian yang dilakukan seluruh crew dalam pekerjaannya. 
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3. Dampak apa yang ditimbulkan dari ketidaksiapan alat-alat pemadam? 

 
Ketidaksiapan dari alat-alat pemadam dapat berdampak pada kerusakan alat 

tersebut. Selain itu, kapal dapat terhambat dalam operasinya jika pihak 

pelabuhan menemukan ada alat-alat yang tidak sesuai dengan standar. 

4. Bagaimana cara agar perawatan alat-alat pemadam di atas kapal dapat optimal? 

 
Diperlukan adanya penjadwalan yang baik dalam perawatan, mengingat 

dampak yang ditimbulkan menyebabkan kerugian pada pihak kapal maupun 

perusahaan. Jika ada peralatan yang kondisinya tidak baik, maka harus di data 

lalu di berikan perawatan yang diperlukan. Mualim 3 harus memiliki rasa 

tanggung jawab pada kewajibannya dan para Mualim yang lebih senior juga 

harus mengarahkan jika ada permasalahan yang tidak diketahui solusinya. 
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Identitas Responden 
 

No. Responden 02 

 
Nama Lengkap : Aditya Nugraha 

Waktu wawancara : 2 Februari 2021 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Mualim 3 

 

 
 

Lembar Jawaban Wawancara 

 
1. Bagaimanakah kondisi dari peralatan keselamatan, terutama alat-alat pemadam 

kebakaran yang ada di kapal MT. B ACE? 

Ada beberapa alat pemadam yang kondisinya tidak baik seperti fire hose yang 

mengalami kebocoran ketika digunakan pada saat pelaksanaan drill. Selain itu 

ada juga nozzle yang sudah keras saat diputar. 

2. Apakah faktor dari ketidaksiapan alat-alat pemadam? 

 
Ketidaksiapan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu perawatan yang tidak 

dilaksanakan sesuai jadwal dan juga kelalaian manusia. Jadwal ini bisa 

terganggu dikarenakan kapal MT. B ACE adalah kapal bunker dan padatnya 

jadwal dari bunker operation ini lah yang menyebabkan keterlambatan 

perawatan pada alat-alat pemadam yang ada di atas kapal. 

3. Dampak apa yang ditimbulkan dari ketidaksiapan alat-alat pemadam? 

 
Jika alat-alat pemadam kebakaran tidak siap digunakan pada saat bahaya 

kebakaran terjadi, maka dapat dipastikan jika proses pemadaman akan 
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terhambat. Hal ini akan mengakibatkan kerugian pada perusahaan dan juga 

 
crew yang bekerja di kapal tersebut. 

 
4. Bagaimana cara agar perawatan alat-alat pemadam di atas kapal dapat optimal? 

 
Perawatan yang terjadwal secara efektif haruslah diterapkan. Mengingat 

dampak yang ditimbulkan cukup besar. Pelaksanaan drill pun harus dilakukan 

dengan baik untuk meningkatkan keterampilan para crew kapal serta 

memahami pengoperasian dari alat-alat pemadam. Pelaksanaan drill juga dapat 

dimanfaatkan untuk melihat kondisi serta kinerja dari alat-alat pemadam secara 

langsung. Selain itu, perusahaan pun harus memberikan jadwal bunker yang 

efektif dikarenakan jadwal yang padat pada bunker operation dapat 

berpengaruh pada terlaksananya perawatan alat pemadam. 
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Identitas Responden 
 

No. Responden 03 

 
Nama Lengkap : Imam Syafii 

Waktu wawancara : 5 Februari 2021 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Juru Mudi 

 

 
 

Lembar Jawaban Wawancara 

 
1. Bagaimanakah kondisi dari peralatan keselamatan, terutama alat-alat pemadam 

kebakaran yang ada di kapal MT. B ACE? 

Kondisi alat-alat pemadam di kapal MT. B ACE tidak cukup baik. Hal ini dapat 

dilihat melalui drill yang terlaksana. Ada beberapa alat yang kinerjanya tidak 

begitu baik. 

2. Apakah faktor dari ketidaksiapan alat-alat pemadam? 

 
Kelalaian sumber daya manusia adalah faktor yang berpengaruh pada 

ketidaksiapan alat-alat pemadam. Dikarenakan sumber daya manusia ini kurang 

terampil ataupun sering menunda-nunda tanggung jawab mereka terhadap 

pekerjaan mereka. Selain itu, padatnya waktu bunker juga bisa menimbulkan 

tertundanya jadwal perawatan yang tersedia. Mengingat bahwa pada saat 

bunker operation seluruh crew kapal harus stand by dan juga proses bunker ini 

sediri pun membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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3. Dampak apa yang ditimbulkan dari ketidaksiapan alat-alat pemadam? 

 
Terhambatnya proses pemadaman adalah dampak dari ketidaksiapan alat-alat 

pemadam ketika dibutuhkan. Selain itu operasi kapal pun dapat terganggu jika 

alat-alat yang tidak sesuai standar ditemukan oleh pihak yang berwenang saat 

inspeksi diadakan. 

4. Bagaimana cara agar perawatan alat-alat pemadam di atas kapal dapat optimal? 

 
Upaya yang harus dilakukan agar perawatan alat-alat pemadam dapat 

berlangsung optimal adalah dengan pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan 

yang rutin. Selain itu Nakhoda pun harus melihat secara langsung pekerjaan 

yang diselesaikan oleh crew kapalnya. Nakhoda pun harus memberikan edukasi 

untuk meningkatkan keterampilan seluruh crew. 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin 

 


